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Abstrak—Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kandungan protein dan pertumbuhan  Ikan Bawal Bintang yang 

diberi perlakuan salinitas yang berbeda dalam  rangka diversifikasi 

spesies perikanan budidaya air payau. Penelitian ini dilakukan 

dengan memelihara Ikan Bawal Bintang dalam akuarium 

berkapasitas 70 L menggunakan 4 perlakuan salinitas yaitu 

salinitas laut (34‰), 24‰, 14‰, dan 4‰ selama 28 hari. 

Parameter utama yang diamati adalah kandungan protein ikan 

(%), laju pertumbuhan panjang, dan laju pertumbuhan berat 

spesifik ikan, sedangkan parameter kualitas air yang diamati 

meliputi salinitas (‰), suhu (oC), DO (mg/L), dan pH. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kandungan protein tidak berbeda 

nyata antar perlakuan (P<0,05) berdasarkan uji ANOVA one-way 

dengan taraf kepercayaan 95% dengan nilai kandungan protein 

pada salinitas 34‰ sebesar 45,78%, salinitas 24 ‰ sebesar 54,43%, 

salinitas 14‰ sebesar 62,5%, dan salinitas 4‰ sebesar 55,86%.  

Kandungan protein tertinggi ada pada salinitas 24 ‰. Laju 

pertumbuhan berat spesifik Ikan Bawal Bintang sebesar 10,59% 

per hari,dan laju pertumbuhan panjang barian adalah sebesar 1,84 

mm per hari. Kualitas air masih dalam kisaran aman yaitu suhu 

antara 28-30oC, DO antara 4-5 mg/L, dan pH antara 7,77-8,2. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

perbedaan signifikan pada kandungan protein dan pertumbuhan 

ikan baik Ikan Bawal Bintang salinitas laut maupun payau. 

Kata Kunci—Ikan Bawal Bintang (Trachinotus blochii), 

kandungan protein, pertumbuhan, salinitas 

 

I. PENDAHULUAN 

kan Bawal Bintang (Trachinotus blochii) merupakan ikan 

yang tergolong baru dibudidayakan di Indonesia [1].Pada 

tahun 2007, pembenihan bawal bintang sudah berhasil di Balai 

Budidaya Laut Batam yang pertama kali di Indonesia [2]. 

Bawal bintang mempunyai pertumbuhan yang cepat dan 

merupakan perenang aktif.  Permintaan pasar untuk ikan ini 

cukup tinggi, mulai dari tingkat lokal, hingga internasional 

seperti di Singapura, Taiwan, Hongkong dan Singapura [1]. 

Selain nilai ekonomisnya tinggi, bawal bintang juga 

mempunyai pertumbuhan yang cepat, tahan penyakit, dan 

mudah dalam pemeliharaannya [3]. 

Beberapa upaya pengembangan Ikan Bawal Bintang telah 

dilakukan di Balai Budidaya Air Laut di Indonesia [4][5][6]. 

Diversifikasi media budidaya dari air laut ke air payau juga 

merupakan salah satu teknik yang berpotensi dikembangkan 

untuk meningkatkan produksi ikan. Teknik diversifikasi media 

budidaya pernah dilakukan sebelumnya pada ikan Trachinotus 

carolinus dan Trachinotus marginatus [7][8]. Bahkan  

 

 

Trachinotus carolinus dilaporkan telah dapat dibudidayakan 

di tambak bersalinitas rendah (19-12 ppt) dan tahan terhadap 

perubahan mendadak dari media air bersalinitas 32 ppt ke 19 

ppt [9][10], sehingga Ikan Bawal Bintang ini memiliki potensi 

untuk dibudidayakan di salinitas rendah, terlebih ikan yang 

digunakan untuk uji coba adalah ikan juvenil. Juvenil adalah 

fase dimana secara morfologi, fisiologi, dan ekologi telah 

mirip dengan fase dewasa namun belum reproduktif [11]. 

Spesies yang berkerabat dekat yaitu Ikan Bawal Florida 

(Trachinotus carolinus), fase juvenil memiliki kisaran 

toleransi yang cenderung lebih luas daripada ikan dewasa [12], 

sehingga akan lebih mudah dalam perekayasaan salinitasnya, 

sehingga dalam penelitian ini dipilih Ikan Bawal Bintang 

umur juvenil untuk dipelihara dalam salinitas lebih rendah 

daripada air laut. 

Pertumbuhan ditinjau dari pertambahan biomassa individu 

ikan merupakan salah satu komponen penting untuk mengukur 

keberhasilan perikanan [13]. Perlakuan salinitas yang lebih 

rendah daripada air laut selain memberi keuntungan pada 

peningkatan produksi juga berpotensi dapat meningkatkan 

efisiensi metabolisme ikan sehingga diduga dapat 

meningkatkan biomassa individu. Untuk mempertahankan 

sistem osmoregulasinya, ikan membutuhkan setidaknya 25 

hingga 50% dari total energinya[13]. Ikan akan mengkonversi 

pakan yang dikonsumsinya menjadi biomassa jika terdapat 

kelebihan nutrisi setelah digunakan untuk metabolisme dasar 

(seperti osmoregulasi). 

Sebagai sumber protein hewani, untuk mendukung nilai 

ikan, selain pengukuran biomassa individu juga perlu 

dilakukan analisa kandungan nutrisi termasuk protein [14]. 

Protein merupakan nutrien terbesar bagi tubuh ikan. Selain itu 

kebutuhan manusia akan protein juga banyak didapatkan dari 

ikan [15]. Menurut Badan Pusat Statistik melalui survei sosial 

ekonomi nasional (2009) protein yang berasal dari ikan 

memiliki kontribusi sebesar lebih dari 65% pada tahun 2008 

dan 2009 dibandingkan dengan protein hasil konsumsi bukan 

ikan. Hal ini menjadi bukti bahwa protein ikan memberi 

kontribusi besar untuk mencukupi kebutuhan protein 

masyarakat. Mengacu pada latar belakang di atas, maka perlu 

dilakukan penelitian pengaruh salinitas terhadap kandungan 

protein dan pertumbuhan Ikan Bawal Bintang (Trachinotus 

blochii). 
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Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan 

Teknologi Pakan Balai Budidaya Air Payau Situbondo pada 

bulan Mei-Juni 2012. 

B. Persiapan Ikan dan Media Budidaya 

Ikan Bawal Bintang yang digunakan adalah ikan juvenil 

berumur sekitar 35 hari dengan panjang tubuh sekitar 3,5 cm 

yang diperoleh dari Balai Budidaya Air Payau (BBAP) 

Situbondo. Ikan sejumlah 420 ekor kemudian dipindahkan ke 

dalam wadah aklimasi berbentuk tabung bervolume 1000 L 

yang telah berisi air laut dan diberi aerasi. 
Pakan yang diberikan berupa pelet yang ukurannya 

disesuaikan dengan bukaan mulut ikan dan diberikan dua kali 

sehari secara ad libitum, yaitu diberi pakan terus menerus 

hingga ikan sudah tidak merespon pakan yang diberikan lagi. 

Penyiponan dilakukan setiap hari untuk membersihkan 

media pemeliharaan. Parameter kualitas air berupa salinitas, 

DO (dissolved oxygen), dan suhu diperiksa setiap hari guna 

memastikan bahwa kualitas air masih dalam kadar yang aman 

bagi ikan. Ikan dalam wadah aklimasi ini selanjutnya disebut 

sebagai ikan stok. 

C. Uji Pendahuluan 

Uji pendahuluan (preliminary test) dilakukan untuk 

mengetahui sampai salinitas berapa Ikan Bawal Bintang 

mampu bertahan hidup dan dengan laju penurunan berapakah 

yang paling efisien untuk dapat mencapai salinitas tersebut. 

Uji ini dilakukan berdasarkan modifikasi metode dari  

Lemarie [16]. Akuarium berjumlah 4 buah yang telah berisi 

air laut sebanyak 30 L dan diberi aerasi disesuaikan dengan 

jumlah ikan, yaitu 1 liter air untuk tiap 0,8 gram ikan 

berdasarkan standart APHA [17]. Pemindahan ikan dari 

wadah aklimasi ke akuarium dilakukan pada pagi hari sebelum 

memberikan makan. Ikan diberi makan secara ad libitum pada 

pagi, siang, dan sore hari. Sesaat setelah ikan selesai diberi 

pakan pada pagi hari, air dalam akuarium disipon. Saat ini 

ketika ada ikan yang mati, maka ikan tersebut diambil, 

dibuang kemudian dicatat mortalitas ikan pada tiap akuarium. 

Setelah itu dilakukan penurunan salinitas dengan cara 

mengencerkan air laut dalam akuarium menggunakan air 

tawar. Pengenceran dilakukan menggunakan rumus sebagai 

berikut [18] 

(1) 

 

S2 adalah salinitas yang diinginkan (‰), V adalah volume air 

laut yang akan diencerkan (L), S1 adalah  salinitas air laut 

yang akan diencerkan (‰), n adalah  volume air tawar yang 

akan ditambahkan (L). 

Salinitas diperiksa dengan hand refractometer. Pengenceran 

yang dilakukan pada keempat akuarium masing-masing 

sebanyak 3 ‰/hari, 5 ‰/hari, 7 ‰/hari, dan 9 ‰/hari, dengan 

kata lain pada hari berikutnya juga dilakukan prosedur yang 

sama hanya saja untuk masing-masing akuarium memiliki laju 

penurunan salinitas yang berbeda. Penurunan salinitas ini 

dilakukan hingga salinitas di akuarium mencapai 0 ‰ atau 

hingga semua ikan di akuarium telah mati. Data SR dari Uji 

pendahuluan ini kemudian digunakan untuk menentukan MLS 

(median lethal salinity), yaitu level salinitas dimana populasi 

ikan (n=10) menurun hingga 50%. Parameter kualitas air 

berupa suhu, salinitas, pH dan DO  dicatat setiap hari. Suhu 

diukur menggunakan termometer Hg (
o
C), pH dengan pH-

meter, salinitas diukur dengan hand refractometer (‰), dan 

DO menggunakan DO-meter (mg/L). 

D. Uji Sebenarnya (Definitive Test) 

 Berdasarkan hasil dari uji pendahuluan, salinitas terendah 

yang dapat dicapai oleh Ikan Bawal Bintang dengan SR masih 

100% adalah salinitas 4‰. Karena perlakuan yang dapat 

mencapai salinitas 4‰ hanya perlakuan 3‰/hari dan 5‰/hari 

maka dipilihlah laju penurunan salinitas yang lebih banyak 

dan efisien yaitu 5‰/hari. Sehingga diperoleh variasi salinitas 

yang digunakan dalam uji sebenarnya yaitu salinitas 34‰, 

24‰, 14‰, dan 4‰, dimana salinitas 34‰ sebagai kontrol 

yang mewakili salinitas hiperosmotik, salinitas 24‰ mewakili 

salinitas payau namun masih dalam taraf hiperosmotik, 

salinitas 14‰ mewakili salinitas yang paling mendekati level 

isosmotik, sedangkan salinitas 4‰ mewakili salinitas yang 

hiposmotik.  

Masing-masing perlakuan salinitas dibuat replikasi 

sebanyak 3 kali sehingga dalam uji sebenarnya ini akuarium 

yang digunakan berjumlah 12 buah. Penempatan tiap 

akuarium untuk tiap perlakuan dan pengulangan dilakukan 

secara acak. Tiap akuarium ini berisi 30 L air laut. Kemudian 

sebanyak 420 ekor Ikan Bawal Bintang dari wadah aklimasi 

diletakkan pada masing-masing akuarium dengan jumlah 35 

ekor tiap akuarium. Setelah itu untuk akuarium perlakuan 

dengan salinitas rendah (selain kontrol) dilakukan penurunan 

salinitas sesuai dengan laju penurunan salinitas pada uji 

pendahuluan yang dipakai sebagai dasar uji sebenarnya. Ikan 

kemudian dipelihara dengan prosedur seperti pada uji 

pendahuluan hingga seluruh akuarium memiliki salinitas yang 

diinginkan. 

Perhitungan protein dilakukan pada hari ke-0, hari ke-14, 

dan hari ke-28 dengan menggunakan tiga ulangan dan masing-

masing ulangan menggunakan dua ekor ikan.  Ikan tersebut 

kemudian dioven hingga kering, kemudian dihaluskan 

menggunakan alu dan mortar. Sample ditimbang seberat 0.25 

gram, ditambah K2SO4 7.5 gram dan HgO sebesar 0.35 gram, 

kemudian dimasukkan ke dalam labu kjedhal dan ditambah 15 

ml H2SO4. Labu dimasukkan ke dalam ruang asam, 

dipanaskan dan ditunggu hingga larutan berubah menjadi 

bening. Pemanas dimatikan dan bahan dibiarkan menjadi 

dingin. Kemudian ditambah Zn, 100 ml aquades, dan NaOH 

50ml. Labu dipasang dengan segera ke alat destilasi. Labu 

kjedhal dipanaskan perlahan-lahan sampai 2 lapisan 

tercampur, kemudian dipanaskan dengan cepat sampai 

mendidih. Distilat ditampung dalam Erlenmeyer yang berisi 

75 ml HCl (0.1 N) dan 5 tetes indicator metal merah. Destilasi 

dilakukan sampai distilat yang tertampung sebanyak 100 ml. 

Distilat dititrasi dengan NaOH sampai warna kuning. Setelah 

didapat volume titrasi NaOH, maka hasil dimasukkan dalam 

rumus : 

 

 

 

(2) 

Laju pertumbuhan yang diamati adalah laju pertumbuhan 

spesifik (SGR(Specific Growth Rate)) dan laju pertambahan 

panjang harian. 

Laju pertumbuhan spesifik diukur menggunakan rumus: 
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(3) 

 

SGR ( Specific growth rate) adalah laju pertumbuhan spesifik 

dengan satuan (% body weight (BW)/ day); Wt yaitu berat rata 

– rata pada akhir penelitian (gram); W0 merupakan berat rata 

– rata pada awal penelitian (gram); t adalah waktu (hari) [19]. 

Panjang pertambahan harian tubuh ikan dihitung dengan 

rumus:  

 

(4) 

 

dL adalah pertumbuhan panjang harian dari individu (mm/d), 

Lend yaitu panjang ikan pada akhir penelitian (cm), Lstart 

adalah panjang ikan pada awal penelitian (cm), t merupakan 

waktu (hari) [20]. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Uji Pendahuluan 

Uji pendahuluan menggunakan Ikan Bawal Bintang dengan 

ukuran antara 3 – 3,5 cm. Parameter utama yang diamati 

adalah survival rate (SR) harian selama 5–14 hari masa 

pemeliharaan tergantung perlakuan laju penurunan 

salinitasnya. Kualitas air selama uji pendahuluan masih dalam 

taraf aman yaitu suhu antara 29-30
o
C, DO antara 4,8–5 mg/L, 

dan pH antara 7,99–8,5 [21]. Berdasarkan data SR pada uji 

pendahuluan, salinitas terendah yang dapat dicapai Ikan Bawal 

Bintang dengan nilai SR 100% adalah salinitas 4‰. Perlakuan 

yang dapat mencapai salinitas 4‰ hanya perlakuan 3‰/hari 

dan 5‰/hari maka laju penurunan salinitas yang dipilih adalah 

laju yang paling efisien yaitu 5‰/hari. 

B. Kandungan Protein Ikan Bawal Bintang 

Kandungan protein Ikan Bawal Bintang (Trachinotus 

blochii) selama masa uji sebenarnya diukur sebanyak tiga kali, 

yaitu pada hari ke-0, hari ke-14, dan hari ke-28. 

 Kandungan protein bawal bintang pada perlakuan salinitas 

laut lebih rendah dibandingkan dengan salinitas di bawahnya 

dan kandungan protein Ikan Bawal Bintang pada perlakuan 

salinitas 14 ‰ memiliki nilai tertinggi sebesar 63,61 % pada 

hari ke-28 penelitian. Ikan mempunyai kemampuan yang 

berbeda dalam memanfaatkan nutrisi pakan. Berdasarkan hasil 

uji proksimat pakan Ikan Bawal, protein pada pakan memiliki 

nilai yang terbesar yakni 59,57% sedangkan lemak memiliki 

nilai 9,96 %. Karbohidrat dapat berperan sebagai "protein 

sparring effect", yang berarti bahwa sebagian besar pakan 

dapat dihemat untuk pertumbuhan sedangkan kebutuhan 

energi ditunjang oleh karbohidrat [22]. Rata-rata kandungan 

protein Ikan Bawal Bintang tiap perlakuan salinitas berdasar 

uji ANOVA One-Way dengan taraf kepercayaan 95% dapat 

dilihat pada Tabel 7. 

Kandungan protein bawal bintang yang tidak berbeda 

signifikan dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti 

ukuran dan umur ikan, densitas stok, kualitas protein, dan kon- 

 
Gambar 1. Grafik Kandungan Protein Ikan Bawal Bintang pada salinitas 
berbeda pada hari ke 0, hari ke 14 dan hari ke 28. 

 
Tabel 1. Rata-rata kandungan protein Ikan Bawal Bintang tiap perlakuan 
salinitas berdasar uji ANOVA one-way dengan taraf kepercayaan 95%. 

Salinitas (‰) Rata-rata Kandungan Protein 

Ikan Bawal Bintang (%) 

Salinitas laut (32-34) 45,783±8,109
a 

Salinitas 24 54,433±10,146
a 

Salinitas 14 62,497±2,887
a 

Salinitas 4 55,857±3,385
a 

Keterangan: Huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan bahwa 

angka tersebut tidak berbeda secara signifikan (P>0,05) berdasarkan uji 

ANOVA one-way dengan tingkat kepercayaan 95% 
 

Tabel 2. Specific Growth Rate Ikan Bawal Bintang tiap perlakuan salinitas 

 
Tabel 3. Pertumbahan Panjang Harian Ikan Bawal Bintang tiap perlakuan 

salinitas 

Salinitas 

(‰) 

Panjang 

Awal (cm) 

Panjang 

Akhir (cm) 

Pertumbuhan 

Panjang Harian 

(mm/hari) 

salinitas laut 

(34-32) 

4,7714 9,54 1,703071 

salinitas 24 4,7524 9,92 1,845571 

salinitas 14 4,7524 9,88 1,831286 

salinitas 4 4,7667 9,56 1,711893 

 

disi lingkungan [23]. Faktor yang paling berpengaruh dalam 

penelitian ini adalah kondisi lingkungan (termasuk salinitas) 

mengingat ukuran, umur, densitas stok, dan pakan yang 

diberikan pada tiap perlakuan sama. Faktor langsung dari 

salinitas terhadap Ikan Bawal Bintang adalah faktor perubahan 

fisiologi osmoregulasi. Pada saat salinitas yang lebih tinggi 

(kontrol) Ikan Bawal Bintang lebih banyak melakukan 

transport aktif untuk mengeluarkan kelebihan ion Na dari 

insang sehingga membutuhkan energi yang lebih tinggi. Pada 

insang, sel-sel yang berperan dalam osmoregulasi adalah sel-

sel chloride yang terletak pada dasar lembaran-lembaran 

insang. Sel chloride merupakan reseptor yang peka terhadap 

level salinitas dilingkungan. Ketika ikan air laut euryhaline 

memasuki lingkungan dengan salinitas yang berbeda maka sel 

Salinitas (‰) Wo (gr) Wt (gr) SGR 

salinitas laut (34-32) 2,07 18,66 10,359% 

salinitas 24 2,1 19,94 10,594% 

salinitas 14 2,05 19,88 10,586% 

salinitas 4 2,07 17,12 10,051% 
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chloride akan mengirimkan sinyal ke sistem saraf pusat. Jika 

ikan memasuki lingkungan dengan salinitas yang lebih tinggi 

maka jumlah sel chloride akan bertambah, sedangkan jika 

memasuki lingkungan dengan salinitas yang lebih rendah 

maka jumlah sel chloride akan berkurang [13][24].Perlakuan 

rekayasa salinitas yang lebih rendah dari salinitas air laut akan 

menyebabkan penurunan energi karena sel chloride insang 

mengalami penurunan aktivitas pemindahan ion Na. Hal inilah 

yang menyebabkan sumber energi lebih banyak digunakan 

ikan untuk tumbuh daripada melakukan proses osmoregulasi 

pada salinitas yang lebih rendah daripada salinitas laut . 

C. Pertumbuhan Ikan Bawal Bintang 

Pertumbuhan ikan yang diukur adalah SGR (Specific 

Growth Rate) dan pertambahan panjang harian ikan. SGR Ikan 

Bawal Bintang tiap perlakuan ditunjukkan pada Tabel 2 dan 

pertumbuhan panjang harian pada Tabel 3. 

 
 

 

Nilai SGR Ikan Bawal Bintang tertinggi ada pada salinitas 

24 ‰ yakni 10,594 %, kemudian salinitas 14 ‰ menyusul 

dengan nilai SGR sebesar 10,586%. Sementara salinitas laut 

dan salinitas 4 ‰ memiliki nilai SGR lebih rendah. Hal ini 

berarti Ikan Bawal Bintang memiliki laju pertumbuhan berat 

spesifik yang besar di salinitas payau dengan kisaran 14 ‰-24 

‰. Pertumbuhan panjang harian Ikan Bawal Bintang memiliki 

nilai terbesar pada salinitas 14-24 ‰. Apabila dilihat dari nilai 

laju pertumbuhannya, laju pertumbuhan panjang dan berat 

harian spesifik memiliki kecenderungan yang tidak jauh 

berbeda. Sehingga protein dalam tubuh ikan digunakan baik 

untuk pertambahan panjang maupun pertambahan berat tubuh 

ikan. 

Laju pertumbuhan panjang tubuh ikan berbanding lurus 

dengan laju pertumbuhan berat ikan spesifik meskipun hasil 

ANOVA menunjukkan bahwa panjang dan berat tubuh ikan 

pada tiap perlakuan tidak berbeda nyata. Hasil yang tidak 

signifikan pada penelitian ini dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor diantaranya adalah ukuran awal ikan yang digunakan 

[25], lama penelitian [26] [27], dan kemampuan adaptasi ikan 

terhadap salinitas [28] [29]. Kemampuan adaptasi ikan 

terhadap salinitas juga dipengaruhi oleh umur dan tingkat 

perkembangannya dimana secara umum kemampuan ikan 

dalam osmoregulasi berbeda di tingkat umur yang berbeda. 

Kemampuan osmoregulasi ikan telah ada sejak fase 

embrionik kemudian setelah mencapai fase postembrionik, 

kemampuan osmoregulasi ikan kebanyakan akan semakin 

bertambah seiring dengan bertambahnya umur dan bervariasi 

antar spesies [30]. 

IV. KESIMPULAN/RINGKASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa kandungan protein dan pertumbuhan Ikan 

Bawal Bintang yang dipelihara pada salinitas yang berbeda 

selama 28 hari tidak menunjukkan perbedaan yang nyata 

dalam taraf kepercayaan 95%. Kandungan protein ikan 

tertinggi adalah sebesar 62,49% pada salinitas 14‰, 

sedangkan  nilai pertambahan panjang harian dan berat 

spesifik tebesar adalah sebesar 1,84 mm per hari dan 10,59% 

per hari pada salinitas 24‰. 
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